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EDTTORIAL

Jurnal Irigasi merupakan publikasi ilmiah yang memuat hasil-hasil penelitian, pengembangan, kajian dan studi
kasus terkait irigasi dan drainase. Ruang lingkup Jurnal Irigasi meliputi survei, investigasi, desain, akuisisi lahan,
konstruksi, operasi, pemeliharaan di sistem irigasi yang dapat ditinjau dari sisi teknis, ekonomi dan juga
kelembagaan. Dengan tetap menjaga mutu dan kualitas penerbitan, mulai tahun 2019 Jurnal Irigasi memuat lima
artikel ilmiah dalam setiap terbitannya.

Pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur jaringan irigasi merupakan salah satu program penting dalam
mendukung program ketahanan pangan nasional. Data spasial mengenailokasi jaringan irigasi menjadi informasi
yang sangat penting untuk kebijakan perluasan daerah irigasi dan pemantauan kerusakan infrastruktur jaringan
irigasi saat ini. Citra satelit resolusi spasial tinggi seperti SPOT 7 dan Pleiades mampu memperlihatkan secara
visual objek-objek permukaan bumi, seperti jalan, sungai dan juga saluran irigasi. Artikel pertama edisi ini
mengangkat teknik identifikasi saluran irigasi pada citra satelit resolusi tinggi dengan penggabungan komposit
RGB, indeks saluran, dan interpretasi visual yang diharapkan dapat digunakan dalam penyediaan data awal
penilaian kinerja jaringan irigasi dan pengembangan lanjutan untuk pemetaan kondisi kerusakan saluran irigasi.

Menghadapi ketersediaan air yang semakin terbatas dan kebutuhan air selain sektor pertanian yang semakin
meningkat diperlukan pengelolaan irigasi yang lebih efisien melalui peningkatan kondisi jaringan ataupun
peningkatan pola operasi irigasi. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan ketepatan pemberian air irigasi
melalui optimalisasi interval operasi irigasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
meminimalisasi waktu pelaporan operasi irigasi menggunakan perangkat lunak berbasis web Sistem Manajemen
Operasi Irigasi (SMOPI). Penelitian pada artikel kedua kali ini, mengidentifikasi waktu minimal yang diperlukan
untuk pelaporan operasi irigasi, baik secara manual ataupun menggunakan SMOPI. Studi kasus dilakukan di
Daerah Irigasi Bondoyudo melalui pengumpulan data dengan cara diskusi dan penyebaran kuesioner serta
analisis waktu operasi dengan menggunakan Critical Path Method. Perangkat lunak SMOPI mampu
mengakselerasi waktu operasi irigasi. Akselerasi ini mengindikasikan bahwa SMOPI dapat digunakan untuk
membantu mempersingkat interval operasi irigasi dalam upaya modernisasi irigasi.

Pengelolaan air di lahan sawah perlu dilakukan secara efektif dan efisien. Untuk menganalisis efektifitas
pemberian air irigasi khususnya irigasi berselang biasanya dilakukan analisis keseimbangan air, namun tidak
semua komponen keseimbangan air dapat diukur karena keterbatasan peralatan, waktu, dan biaya. Artikel ketiga
edisi ini membahas pendugaan komponen keseimbangan air di lahan sawah dengan menggunakan model Linear
Programming. Model tersebut dikembangkan untuk menduga komponen keseimbangan air di lahan sawah
seperti irigasi, limpasan dan perkolasi dengan menggunakan data perubahan kelembaban tanah khususnya
untuk irigasi tidak tergenang, mengevaluasi performansi model dengan membandingkan data hasil pendugaan
dan pengukuran. Linear Programming dapat menjadi salah satu solusi alternatif dalam memodelkan kejadian
alam seperti keseimbangan air dalam lahan pertanian tentu dengan batasannya.

Permasalahan irigasi yang semakin kompleks tidak hanya meliputi faktor fisik seperti ketersediaan air dan
prasarana irigasi, namun juga meliputi faktor non fisik yaitu sosial, ekonomi, serta kewenangan kelembagaan.
Melalui pendekatan principal component analysis, artikel keempat edisi ini mengulas berbagai faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja sistem irigasi di wilayah semi arid Pulau Timor. Beberapa faktor secara signifikan
mempengaruhi kinerja sistem irigasi baik positif maupun negatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlu
dilakukan pengaturan kembali standar luasan daerah irigasi yang menjadi kewenangan kabupaten/kota dengan
pendekatan skala ekonomi luasan tertentu, mengingat kemampuan sumber daya manusia dan pembiayaan OP
yang terbatas untuk menuju kemandirian sistem irigasi.

Indonesia terdiri dari gugusan kepulauan yang mempunyai potensi bencana sangat tinggi dan bervariasi dari
aspek jenisnya, seperti bencana gempa yang terjadi di Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah yang mengakibatkan
rusaknya Daerah Irigasi Gumbasa. Penelitian pada artikel terakhir edisi ini dilakukan untuk merumuskan pola
operasi irigasi DI Gumbasa pada kondisi darurat, dimana debit yang dialirkan jauh lebih kecil dibandingkan debit
rencana. Pengumpulan data dan perumusan skenario operasi irigasi dilakukan melalui simulasi hidraulik dengan
menggunakan perangkat lunak DUFLOW. Skenario yang disimulasikan adalah operasi tanpa optimasi, optimasi
operasi irigasi dengan menggunakan pintu sorong eksisting, dan optimasi operasi irigasi menggunakan skot
balok. Berdasarkan hasil permodelan, skot balok merupakan bangunan yang cukup baik untuk pengatur muka
air sementara dimana ketinggian muka air dapat diatur walaupun debit yang mengalir relatif kecil.

Semoga naskah-naskah yang kami sajikan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir kata
Redaksi mengucapkan selamat membaca

Redaksi
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